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Abstrak : Abstrak: Implementasi Project-Based Learning (PjBL) di sekolah dengan fasilitas terbatas 
menghadirkan tantangan yang lebih kompleks bagi guru honorer karena mereka tidak hanya 
menghadapi keterbatasan sarana pembelajaran, tetapi juga tekanan struktural yang berkaitan dengan 
kesejahteraan dan status pekerjaan. Meskipun demikian, sebagian guru tetap mampu 
mempertahankan praktik pembelajaran inovatif melalui berbagai strategi adaptif. Penelitian ini 
bertujuan mengungkap pengalaman hidup guru honorer dalam menerapkan PjBL di tengah 
keterbatasan fasilitas serta menganalisis sumber-sumber resiliensi yang mendukung keberlangsungan 
praktik tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap lima guru honorer yang dipilih 
secara purposive, kemudian dianalisis menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi guru terbentuk melalui interaksi antara tekanan 
struktural, kreativitas pedagogis, keyakinan spiritual, dan dukungan sosial. Guru mengembangkan 
strategi bricolage dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan bahan sederhana untuk 
mempertahankan implementasi PjBL tanpa mengurangi tujuan pembelajaran. Selain itu, keberhasilan 
pembelajaran dimaknai tidak hanya dari pencapaian akademik, tetapi juga dari berkembangnya 
karakter, kepercayaan diri, kemampuan bekerja sama, dan kemandirian peserta didik. Penelitian ini 
memperluas pemahaman mengenai resiliensi guru sebagai proses adaptif yang mendukung 
implementasi PjBL pada sekolah dengan sumber daya terbatas serta memberikan implikasi bagi 
pengembangan kebijakan dan program pendampingan guru honorer. 
 
Kata Kunci: Project-Based Learning; resiliensi guru; guru honorer; fenomenologi; bricolage 
 
Abstract: The implementation of Project-Based Learning (PjBL) in resource-limited schools presents 
significant challenges for contract teachers, who must cope not only with inadequate instructional 
facilities but also with structural pressures related to employment insecurity and limited financial 
support. Nevertheless, many teachers continue to sustain innovative teaching practices by developing 
adaptive strategies. This study aims to explore the lived experiences of contract teachers in 
implementing PjBL under conditions of limited resources and to examine the sources of resilience that 
enable them to maintain these practices. A qualitative approach with a phenomenological design was 
employed. Data were collected through in-depth interviews and classroom observations involving five 
purposively selected contract teachers and analyzed using Interpretative Phenomenological Analysis 
(IPA). The findings reveal that teacher resilience emerges through the interaction of structural 
constraints, pedagogical creativity, spiritual beliefs, and social support. Participants developed 
bricolage strategies by utilizing locally available and recycled materials to sustain project-based 
learning without compromising instructional goals. Furthermore, they reconstructed the meaning of 
successful learning by emphasizing students’ character development, self-confidence, collaboration, 
and independence rather than academic achievement alone. This study extends the understanding of 
teacher resilience as an adaptive process that supports the implementation of PjBL in resource-limited 
educational settings and offers practical implications for educational policies and professional 
development programs aimed at strengthening the capacity and well-being of contract teachers. 
 
Keywords: Project-Based Learning; teacher resilience; contract teachers; phenomenology; 
bricolage. 

 

© 2026 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and 
conditions of the CC Attribution-ShareAlike 4.0 (CC BY SA) license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)   

mailto:sitidahmayanti@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 
 
 
 

20 

Siti Dahmayanti  “Resiliensi Guru Honorer …”  
Mutiara Guru: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, vol. 2 no. 1 (Januari- Juni) 2026: h. 19-27 
DOI: https://doi.org/10.30999/mugu.v2i1.4104    

Pendahuluan  

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut pembelajaran yang tidak hanya mengembangkan 

kemampuan kognitif, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas 

peserta didik. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk menjawab tuntutan tersebut adalah 

Project-Based Learning (PjBL), yaitu model pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai 

subjek aktif dalam mengonstruksi pengetahuan melalui proyek yang autentik dan bermakna. 

Berlandaskan konstruktivisme sosial, PjBL mendorong peserta didik belajar melalui proses inkuiri, 

eksplorasi, dan refleksi kolaboratif (Krajcik et al., 2022; Zhang & Ma, 2023). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan kemandirian belajar, memperdalam pemahaman 

konseptual, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah kompleks, serta meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreativitas pada berbagai jenjang pendidikan (Guo et al., 2020; 

Siswanto et al., 2025; Deutscher et al., 2021; Duke et al., 2020; Krajcik et al., 2021; Suastra et al., 2019; 

Mota et al., 2025). 

Meskipun efektivitas PjBL telah banyak dibuktikan, implementasinya masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama pada sekolah yang memiliki keterbatasan sumber daya. PjBL sering 

dipersepsikan membutuhkan fasilitas, teknologi, material pembelajaran, serta waktu perencanaan yang 

relatif besar (Song et al., 2025). Tantangan tersebut semakin nyata pada sekolah di wilayah dengan 

keterbatasan sarana, ketika guru harus tetap menjalankan pembelajaran inovatif di tengah minimnya 

alat peraga, akses internet, dukungan institusional, dan tingginya beban administrasi (Darling-

Hammond et al., 2020; Priyohutomo et al., 2024). Situasi tersebut menjadi lebih kompleks bagi guru 

honorer yang menghadapi ketidakpastian status pekerjaan, keterbatasan kesejahteraan, dan berbagai 

bentuk prekaritas yang memengaruhi kondisi profesional maupun psikologis mereka (Mukhopadhyay 

& Ali, 2021; Stacey et al., 2022; Ratnasari et al., 2023). Oleh karena itu, keberhasilan implementasi 

PjBL tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi pedagogis, tetapi juga oleh kemampuan guru 

mempertahankan komitmen profesional di tengah berbagai keterbatasan. 

Literatur mengenai PjBL hingga saat ini masih didominasi oleh penelitian yang mengkaji 

efektivitas model pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik, terutama pada bidang STEM dan 

pendidikan tinggi (Guo et al., 2020; Zhang et al., 2025; Mota et al., 2025; Nguyen, 2025). Beberapa 

penelitian juga menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi PjBL, seperti 

desain proyek, integrasi teknologi digital, dan pelatihan guru (Song et al., 2025; Sisamud et al., 2025). 

Namun, masih sedikit penelitian yang menjelaskan bagaimana guru honorer mempertahankan praktik 

PjBL ketika menghadapi tekanan struktural dan keterbatasan fasilitas. Kesenjangan ini menunjukkan 

bahwa implementasi PjBL belum banyak dipahami dari perspektif pengalaman hidup guru sebagai 

pelaku utama pembelajaran, khususnya mengenai proses mereka beradaptasi, bertahan, dan tetap 

berinovasi dalam kondisi kerja yang penuh tantangan. 

Fenomena tersebut berkaitan erat dengan konsep resiliensi guru, yaitu kapasitas dinamis untuk 

beradaptasi secara kognitif, emosional, dan sosial ketika menghadapi berbagai bentuk adversitas (Lu et 

al., 2024; Barnová et al., 2024; Morales et al., 2025; Ustundag & Akar-Vural, 2025). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa resiliensi berkembang melalui interaksi antara faktor personal dan 

lingkungan, seperti efikasi diri, perawatan diri, dukungan psikososial, iklim sekolah yang suportif, serta 

hubungan positif dengan peserta didik dan keluarga mereka (Morales et al., 2025; Versfeld et al., 2023). 

Namun, mekanisme bagaimana resiliensi tersebut terbentuk dan dipertahankan ketika guru honorer 

menerapkan PjBL pada sekolah dengan fasilitas terbatas masih belum banyak dijelaskan. Demikian 

pula, strategi improvisasi atau bricolage yang memungkinkan guru mengubah keterbatasan sumber 

daya menjadi peluang pembelajaran masih relatif jarang menjadi fokus penelitian (Dave-Ugwu et al., 

2025; Garay Abad & Hattie, 2025; Ozor et al., 2024; Olibie et al., 2015). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman hidup 

guru honorer dalam menerapkan PjBL di tengah keterbatasan fasilitas. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti mengungkap makna pengalaman sebagaimana dipersepsikan oleh partisipan, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses mereka menghadapi tekanan, 

membangun resiliensi, dan mempertahankan praktik pembelajaran inovatif (Lim, 2024; Alhazmi & 

Kaufmann, 2022; Byrne, 2025; Creely, 2018). Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih 

menitikberatkan pada efektivitas PjBL atau faktor-faktor implementasinya, penelitian ini memusatkan 
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perhatian pada pengalaman subjektif guru honorer, strategi bricolage yang mereka kembangkan dalam 

mengatasi keterbatasan fasilitas, serta sumber-sumber resiliensi yang memungkinkan mereka terus 

berinovasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjelaskan tantangan implementasi PjBL, 

tetapi juga memperluas pemahaman mengenai hubungan antara resiliensi, kreativitas pedagogis, dan 

inovasi pembelajaran pada guru honorer (Liu et al., 2022; Huang et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengungkap esensi pengalaman hidup 

guru honorer dalam menerapkan Project-Based Learning di tengah keterbatasan fasilitas dan tekanan 

struktural, serta menganalisis bagaimana strategi bricolage dan berbagai sumber resiliensi mendukung 

keberlangsungan praktik pembelajaran tersebut. Temuan penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai resiliensi guru dan implementasi PjBL, sekaligus 

menjadi masukan bagi penguatan kebijakan dan pengembangan profesional guru honorer pada sekolah 

dengan sumber daya terbatas. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk 

memahami esensi pengalaman hidup guru honorer dalam menerapkan Project-Based Learning (PjBL) 

di tengah keterbatasan fasilitas. Pendekatan fenomenologi dipilih karena memungkinkan peneliti 

memahami makna pengalaman sebagaimana dipersepsikan oleh partisipan, bukan melalui pengukuran 

variabel yang telah ditentukan sebelumnya (Creswell & Poth, 2018; Neubauer et al., 2019). Penelitian 

ini secara khusus menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) karena pendekatan 

tersebut berfokus pada bagaimana individu memaknai pengalaman hidupnya melalui proses 

interpretasi yang mempertimbangkan dimensi personal, sosial, dan kontekstual (Smith et al., 2022; 

Alase, 2017). Pendekatan ini sesuai dengan tujuan penelitian yang berupaya mengungkap pengalaman 

guru honorer dalam menghadapi tekanan struktural, membangun resiliensi, serta mempertahankan 

praktik PjBL di sekolah dengan fasilitas terbatas (Lim, 2024; Byrne, 2025). 

Penelitian dilaksanakan pada Oktober–Desember 2025 di dua sekolah dasar yang dipilih secara 

purposive karena memiliki keterbatasan sarana pembelajaran, tetapi tetap mendorong guru 

menerapkan PjBL. Kedua sekolah dipilih sebagai kasus yang merepresentasikan kondisi pembelajaran 

dengan sumber daya terbatas sehingga memungkinkan eksplorasi yang mendalam mengenai 

pengalaman guru honorer. Partisipan penelitian terdiri atas lima guru honorer yang memenuhi kriteria 

sebagai berikut: (1) memiliki masa kerja minimal dua tahun, (2) secara aktif menerapkan PjBL 

sekurang-kurangnya selama satu semester, (3) mengajar pada sekolah dengan fasilitas terbatas, dan 

(4) bersedia berbagi pengalaman secara terbuka. Pemilihan partisipan menggunakan teknik purposive 

sampling karena mempertimbangkan kesesuaian karakteristik partisipan dengan tujuan penelitian 

(Creswell & Poth, 2018; Palinkas et al., 2015). Jumlah partisipan ditetapkan setelah data menunjukkan 

kejenuhan (data saturation), yaitu ketika wawancara berikutnya tidak lagi menghasilkan tema baru 

(Hennink & Kaiser, 2022). 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dan observasi lapangan. 

Wawancara dilakukan sebanyak dua hingga tiga kali pada setiap partisipan dengan durasi sekitar 60–

90 menit setiap sesi menggunakan pedoman wawancara yang bersifat fleksibel sehingga 

memungkinkan eksplorasi pengalaman secara lebih mendalam (DeJonckheere & Vaughn, 2019). 

Seluruh wawancara direkam dan ditranskripsikan secara verbatim. Observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran untuk mengamati implementasi PjBL, penggunaan sumber belajar yang tersedia, strategi 

improvisasi guru, interaksi dengan peserta didik, serta dinamika pembelajaran di kelas. Hasil observasi 

digunakan untuk memperkaya sekaligus mengonfirmasi temuan yang diperoleh melalui wawancara. 

Analisis data dilakukan menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) yang 

meliputi beberapa tahapan, yaitu membaca transkrip secara berulang untuk memperoleh pemahaman 

menyeluruh, melakukan pengodean awal melalui catatan deskriptif, linguistik, dan konseptual, 

mengidentifikasi tema-tema yang muncul, menganalisis hubungan antartema dalam setiap kasus, 

melakukan analisis lintas kasus, dan menyusun interpretasi mengenai esensi pengalaman partisipan 

(Smith et al., 2022; Smith & Niles, 2020; Tuffour, 2017). Selama proses analisis, peneliti melakukan 

refleksi secara berkelanjutan (reflexivity) untuk menyadari asumsi dan pengalaman pribadi yang 
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berpotensi memengaruhi proses interpretasi sehingga makna yang dibangun tetap berlandaskan pada 

pengalaman partisipan. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan pengalaman kelima partisipan, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan melalui integrasi hasil wawancara dan observasi (Noble & Heale, 2019; 

Carter et al., 2014). Selanjutnya, hasil interpretasi awal dikembalikan kepada partisipan untuk 

memperoleh konfirmasi terhadap kesesuaian makna yang ditangkap peneliti (Birt et al., 2016). Seluruh 

partisipan memberikan persetujuan secara sukarela (informed consent) sebelum penelitian 

dilaksanakan, dan identitas mereka disamarkan untuk menjaga kerahasiaan serta memenuhi prinsip 

etika penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pergulatan Batin dan Hambatan Struktural 

Kelima partisipan secara konsisten mengungkapkan tekanan psikologis yang muncul dari 

ketidakseimbangan antara beban kerja dan kompensasi finansial yang mereka terima. Seorang 

partisipan mengungkapkan bahwa, “Kadang saya berpikir untuk menyerah karena gaji yang saya 

terima tidak sebanding dengan usaha yang harus dilakukan. Tetapi ketika melihat anak-anak tetap 

antusias mengikuti proyek, saya merasa pekerjaan ini tetap layak diperjuangkan.” (P2). Pernyataan 

tersebut menunjukkan bahwa tekanan ekonomi tidak hanya memengaruhi kesejahteraan guru, tetapi 

juga memunculkan pergulatan batin antara keinginan untuk bertahan sebagai pendidik dan realitas 

pekerjaan yang penuh ketidakpastian. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ratnasari et al. (2023) 

yang mengidentifikasi enam dimensi prekaritas guru kontrak, termasuk kesulitan finansial, prioritas 

pekerjaan non-mengajar, dan kecemasan terhadap keberlanjutan pekerjaan. 

Hambatan struktural lain yang signifikan adalah keterbatasan alat peraga dan material proyek 

yang memadai, sehingga guru harus terus mencari alternatif untuk mempertahankan kualitas 

pembelajaran. Kondisi tersebut menciptakan dilema ketika guru harus memilih antara 

mempertahankan standar pembelajaran berbasis proyek atau menyesuaikannya dengan keterbatasan 

fasilitas yang tersedia. Dalam perspektif pendidikan Islam, pengalaman tersebut dapat dipahami 

sebagai bentuk ujian kesabaran (sabar) dalam menghadapi kesulitan (Demirkuş, 2025). Guru yang 

tetap bertahan tidak sekadar menjalankan tanggung jawab profesional, tetapi juga memaknai 

pekerjaannya sebagai amanah yang memiliki nilai pengabdian (Memon et al., 2024). 

 

Strategi "Bricolage" (Improvisasi) 

Seluruh partisipan menunjukkan kemampuan mengubah barang bekas, bahan alam, dan sumber 

daya lokal menjadi media pembelajaran yang mendukung implementasi Project-Based Learning. Salah 

seorang guru menjelaskan, “Kalau sekolah tidak punya alat, saya cari barang bekas di rumah atau di 

sekitar sekolah. Yang penting anak-anak tetap bisa belajar lewat proyek.” (P4). Pernyataan tersebut 

menggambarkan bahwa keterbatasan fasilitas tidak dipandang sebagai penghalang, melainkan sebagai 

dorongan untuk menghadirkan pembelajaran yang tetap bermakna melalui pemanfaatan sumber daya 

yang tersedia. Guru lain juga memanfaatkan botol plastik bekas, kardus, ranting pohon, hingga 

lingkungan pasar tradisional sebagai media belajar dalam proyek sains, matematika, dan 

kewirausahaan. 

Temuan ini memperkuat konsep bricolage sebagai kemampuan memobilisasi sumber daya yang 

tersedia untuk menghasilkan solusi inovatif tanpa bergantung pada fasilitas yang mahal (Dave-Ugwu 

et al., 2025; Garay Abad & Hattie, 2025). Improvisasi tersebut bukan sekadar respons terhadap 

keterbatasan, tetapi mencerminkan kompetensi profesional yang memadukan kreativitas, intuisi, dan 

kemampuan mengambil keputusan secara kontekstual (Espeland & Boylan, 2016). Pada sekolah 

dengan fasilitas terbatas, strategi bricolage memungkinkan guru mempertahankan esensi PjBL tanpa 

mengurangi tujuan pedagogisnya (Olibie et al., 2015; Ozor et al., 2024). Dalam perspektif pendidikan 

Islam, upaya tersebut dapat dimaknai sebagai bentuk ikhtiar yang dilakukan secara optimal dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia, sejalan dengan nilai qana'ah, keberkahan (barakah), serta 

pemanfaatan potensi lokal dalam pedagogi Islam transformatif (Memon et al., 2021; Taufikin, 2025). 
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Sumber Resiliensi (Internal & Eksternal) 

Secara internal, seluruh partisipan memandang keyakinan spiritual sebagai sumber utama yang 

memperkuat resiliensi mereka. Salah seorang guru menyatakan, “Saya menganggap mengajar bukan 

hanya mencari penghasilan. Ada kepuasan ketika melihat anak-anak berkembang meskipun fasilitas 

kami sangat terbatas.” (P1). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa makna pekerjaan sebagai 

bentuk pengabdian memberikan kekuatan bagi guru untuk tetap bertahan di tengah berbagai tekanan 

yang dihadapi. Beberapa partisipan juga mengaitkan komitmen tersebut dengan niat mengajar sebagai 

bentuk ibadah dan pengabdian kepada Tuhan serta masyarakat. Temuan ini selaras dengan konsep 

spiritual intelligence dalam pendidikan Islam yang menempatkan spiritualitas sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan, penguatan motivasi, dan ketahanan moral guru (Al-Qaryouti et al., 2025; 

Memon et al., 2024). 

Selain faktor internal, dukungan eksternal juga berperan penting dalam membangun resiliensi 

guru. Partisipan mengungkapkan bahwa dukungan rekan sejawat, apresiasi kepala sekolah, serta 

antusiasme peserta didik menjadi sumber energi yang membuat mereka tetap bersemangat 

menjalankan pembelajaran berbasis proyek. Hubungan positif dengan siswa dan keluarganya 

memperkuat keyakinan guru bahwa usaha yang mereka lakukan memberikan dampak nyata bagi 

perkembangan peserta didik. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Morales et al. (2025), Versfeld 

et al. (2023), dan Lu et al. (2024) yang menempatkan resiliensi guru sebagai konstruk 

multidimensional yang dibangun melalui interaksi antara faktor personal, dukungan psikososial, dan 

lingkungan institusional. Dengan demikian, resiliensi dalam penelitian ini dipahami sebagai proses 

ekologis yang terus berkembang melalui hubungan dinamis antara dimensi personal, relasional, dan 

kontekstual (Barnová et al., 2024; Ustundag & Akar-Vural, 2025). 

 

Makna Keberhasilan bagi Guru Honorer  

Kelima partisipan memaknai keberhasilan implementasi Project-Based Learning tidak semata-

mata berdasarkan capaian akademik peserta didik, tetapi terutama pada perubahan karakter, 

kepercayaan diri, kemampuan bekerja sama, dan keterampilan memecahkan masalah. Seorang guru 

menegaskan, “Bagi saya, keberhasilan bukan ketika nilai mereka tinggi, tetapi ketika mereka berani 

berbicara, bekerja sama, dan percaya diri.” (P5). Pernyataan tersebut menunjukkan adanya 

pergeseran orientasi keberhasilan dari hasil akademik menuju perkembangan peserta didik secara lebih 

utuh. Guru juga menceritakan kebanggaan ketika melihat peserta didik yang sebelumnya pemalu mulai 

berani mempresentasikan hasil proyek atau mampu bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan 

tugas. 

Pandangan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan yang menempatkan pembentukan 

karakter sebagai bagian penting dari proses pembelajaran (Al-Qaryouti et al., 2025; Memon et al., 

2024). Dalam perspektif pedagogi Islam, guru dipandang sebagai murabbi yang tidak hanya 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga membimbing perkembangan moral dan kepribadian peserta 

didik melalui keteladanan (uswah hasanah) (Taufikin, 2025; Demirkuş, 2025). Oleh karena itu, 

keberhasilan PjBL tidak hanya diukur dari pencapaian akademik, tetapi juga dari tumbuhnya nilai-nilai 

tanggung jawab, kerja sama, kreativitas, dan karakter peserta didik. Temuan ini memperluas literatur 

mengenai PjBL yang selama ini lebih banyak menekankan efektivitas terhadap hasil belajar (Guo et al., 

2020; Zhang et al., 2025), dengan menunjukkan bahwa bagi guru honorer yang bekerja dalam kondisi 

prekaritas, dimensi humanistik dan transformatif pembelajaran justru menjadi indikator keberhasilan 

yang paling bermakna. Pandangan tersebut juga selaras dengan konsep tarbiyah yang menekankan 

pengembangan manusia secara utuh melalui integrasi pengetahuan, praktik, dan spiritualitas (Memon 

et al., 2021; Taufikin, 2025). 

Keempat tema tersebut memperlihatkan bahwa resiliensi guru honorer tidak muncul sebagai 

karakter personal yang bersifat tetap, melainkan sebagai proses yang terus dibangun melalui interaksi 

antara tekanan struktural, kreativitas pedagogis, dukungan sosial, dan keyakinan personal. 

Pengalaman para partisipan menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas tidak selalu menghambat 

implementasi PjBL, tetapi justru mendorong lahirnya berbagai bentuk improvisasi yang memperkaya 

praktik pembelajaran. Temuan ini memperluas literatur mengenai PjBL yang selama ini lebih banyak 

menekankan efektivitas pembelajaran dengan menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi juga 
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dipengaruhi oleh kapasitas resiliensi guru dalam memaknai dan merespons berbagai keterbatasan yang 

dihadapi. 

 

Simpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi guru honorer dalam menerapkan Project-Based 

Learning (PjBL) di tengah keterbatasan fasilitas merupakan proses dinamis yang dibangun melalui 

interaksi antara tekanan struktural, kreativitas pedagogis, keyakinan spiritual, dan dukungan sosial. 

Meskipun menghadapi keterbatasan fasilitas, ketidakpastian status pekerjaan, dan rendahnya 

kompensasi, para guru tetap mampu mempertahankan implementasi PjBL melalui strategi bricolage, 

yaitu memanfaatkan sumber daya lokal dan bahan sederhana sebagai media pembelajaran yang 

bermakna. Temuan ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak semata diukur dari 

pencapaian akademik, tetapi dari berkembangnya karakter, kepercayaan diri, kemampuan bekerja 

sama, dan kemandirian peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman 

mengenai resiliensi guru sebagai proses adaptif yang tidak hanya bertumpu pada ketahanan individu, 

tetapi juga pada kemampuan memaknai profesi, membangun relasi sosial, dan berinovasi sesuai 

dengan konteks pembelajaran. 

Secara praktis, hasil penelitian menegaskan pentingnya dukungan kebijakan yang tidak hanya 

berorientasi pada penyediaan sarana pembelajaran, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan, 

penguatan kapasitas adaptif, dan pengembangan komunitas profesional bagi guru honorer. Penelitian 

ini terbatas pada jumlah partisipan dan konteks sekolah yang relatif sempit sehingga temuan tidak 

dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

partisipan dari berbagai jenjang pendidikan dan wilayah yang berbeda, serta mengeksplorasi secara 

longitudinal bagaimana resiliensi dan strategi bricolage memengaruhi keberlanjutan implementasi 

PjBL dan kualitas pembelajaran. 
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